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Strategi komunikasi merupakan suatu cara yang cermat untuk mencapai suatu 

tujuan dengan memperhatikan komponen-komponen dalam komunikasi, yaitu 

komunikator, pesan, media, komunikan dan efek. Di masa pendemi Covid-19 

seperti saat ini dimana kebijakan protokol kesehatan Covid-19 dihimbau oleh 

pemerintah untuk diterapkan di berbagai fasilitas umum termasuk masjid dengan 

cara rajin mencuci tangan dengan sabun, menggunakan masker, menjaga jarak, 

menggunakan handsanitizer, dan tidak berkerumun, hal itu membutuhkan strategi 

komunikasi agar kebijakan dapat diterapkan oleh masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi takmir 

Masjid Agung Asy-Syuhada’ Pamekasan, sebagai satu-satunya masjid yang 

menerapkan protokol kesehatan Covid-19 secara penuh di Kabupaten Pamekasan 

dan untuk mendeskripsikan bagaimana pandangan Islam mengenai menjaga jarak 

dalam shalat berjamaah. Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif dengan prosedur pengumpulan data secara observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini dapat dikemukakan bahwa startegi komunikasi yang 

digunakan takmir Masjid Agung Asy-Syuhada’ Pamekasan yaitu dengan 

memperhatikan komponen-komponen komunikasi yaitu komunikator, pesan, 

media, komunikan dan efek.  Kemudian pandangan agama terhadap hal menjaga 

jarak dalam shalat diperbolehkan berdasar ayat Alquran, hadits nabi dan kaidah 

ushul fiqh, berikut jika dianalisis dan dikaitkan antara ilmu kesehatan dan ilmu 

agama. 
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Communication strategy is a careful way to achieve goals by paying attention 

to the components in communication, namely communicators, messages, media, 

communicants and effects. In the current Covid-19 pandemic, where the 

government's protocol for preventing Covid-19 is being urged by the government 

to be implemented in various public facilities, including mosques, by diligently 

washing hands with a soapy mask, the community applies it.  

This study aims to describe the communication strategy of the takmir of the 

Great Mosque of Asy-Syuhada' Pamekasan, as the only mosque that fully 

implements the Covid-19 health protocol in Pamekasan Regency. This research is 

a research with a qualitative descriptive approach with data collection procedures 

by observation, interviews and documentation.  

The results of this study can be stated that the communication strategy used 

by the takmir of the Great Mosque of Asy-Syuhada' Pamekasan is by paying 

attention to the communication components, namely communicators, messages, 

media, communicants and effects. Then the religious view of keeping a distance in 

prayer is allowed based on the verses of the Koran, the hadith of the prophet and 

the rules of ushul fiqh.The following, if analyzed, is linked between health sciences 

and religious sciences. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


